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ABSTRAK 

FAHMI MUHAEMIN ZAEN. 2024: Resiliensi Keluarga Muslim Pasca Pandemi 

COVID-19 di Desa Sarijaya Kecamatan Majalaya Kabupaten Karawang, 

Hukum Keluarga Islam, UIT Lirboyo Kediri, Dosen Pembimbing Dr. H. 

Reza Ahmad Zahid, Lc., M. A.  

Kata Kunci: Resiliensi, Keluarga Muslim, Pasca Pandemi COVID-19,  

Keluarga merupakan unit terkecil dalam masyarakat yang memiliki peran 

vital dalam mewujudkan kesejahteraan sosial. Namun, hadirnya pandemi Covid-

19, sebagai sebuah katastrofe, telah membawa tantangan besar bagi setiap keluarga 

di seluruh dunia, termasuk di Desa Sarijaya, Kecamatan Majalaya, Kabupaten 

Karawang. Krisis ini tidak hanya mempengaruhi kesehatan dan ekonomi, tetapi 

juga menimbulkan dampak sosial yang mendalam. Dalam konteks pasca pandemi, 

penting untuk memahami bagaimana keluarga muslim di desa ini mengatasi dan 

membangun resiliensi. Dengan demikan, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: “Bagaimana resiliensi keluarga muslim pasca pandemi COVID-19 di Desa 

Sarijaya, Kecamatan Majalaya, Kabupaten Karawang?”. Penelitian ini bertujuan 

untuk memahami dan mengeksplorasi cara-cara keluarga muslim di desa tersebut 

dalam menghadapi dan mengatasi, sekaligus bangkit kembali dari, tantangan yang 

ditinggalkan oleh pandemi.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

studi kasus. Data diperoleh melalui metode observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Dengan teknik purposive sampling, akhirnya terpilihlah dua keluarga 

muslim di daerah tersebut sebagai informan dalam penelitian ini.  

Temuan penelitian menunjukkan bahwa resiliensi keluarga muslim pasca 

pandemi COVID-19 terbentuk melalui tiga komponen utama: sitem kepercayaan, 

pola organisasi, dan proses komunikasi serta problem solving. Sistem kepercayaan 

keluarga yang kuat membantu keluarga menemukan makna dan kekuatan di tengah 

tantangan. Pola organisasi yang adaptif memungkinkan keluarga untuk beradaptasi 

dengan perubahan ekonomi dan sosial. Sementara komunikasi yang efektif dan 

kemampuan dalam pemecahan masalah secara kolektif memperkuat resiliensi 

keluarga.  

 

  


